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ABSTRACT 

Gross motor skills are an aspect of early childhood development that requires 
stimulation through play-based activities involving various body movements. This 
study aims to determine the effect of an obstacle course game on the gross motor 
skills of children aged 5–6 years at Cahaya Bunda Kindergarten, Padang. The 
study employs a quantitative approach using a quasi-experimental method with a 
pretest-posttest control group design. The sample consists of 20 children, divided 
into an experimental group (10 children) and a control group (10 children). The 
experimental group participated in an obstacle course game, while the control 
group engaged in a game involving following the teacher’s instructions (similar to 
"Simon Says"). The study was conducted over five sessions: one pretest, three 
intervention sessions for the experimental group, and one posttest. Data were 
collected through observation and performance-based tests, then analyzed using 
an Independent Samples t-test via IBM SPSS Statistics version 27. The results 
show that the mean score for the experimental group increased from 11.90 in the 
pretest to 21.10 in the posttest, while the control group’s mean score rose from 
11.80 to 16.20. Hypothesis testing yielded values of t = 9.030, df = 18, and p < 
0.001, indicating a significant difference between the two groups. Consequently, 
an obstacle course game can serve as an alternative learning activity to stimulate 
the gross motor skills of children aged 5–6 years. 
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ABSTRAK 

Kemampuan motorik kasar merupakan salah satu aspek perkembangan anak usia 
dini yang perlu distimulasi melalui kegiatan bermain yang melibatkan berbagai 
gerakan tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan 
halang rintang terhadap kemampuan motorik kasar anak usia 5–6 tahun di Taman 
Kanak-Kanak Cahaya Bunda Padang. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-experimental) dan desain 
pretest-posttest control group. Sampel penelitian berjumlah 20 anak, terdiri atas 10 
anak kelompok eksperimen dan 10 anak kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 
diberikan perlakuan berupa permainan halang rintang, sedangkan kelompok 
kontrol mengikuti permainan mengikuti perintah guru. Pelaksanaan penelitian 
terdiri atas lima pertemuan, yaitu satu kali pretest, tiga kali perlakuan pada 
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kelompok eksperimen, dan satu kali posttest. Data dikumpulkan melalui observasi 
dan tes perbuatan, kemudian dianalisis menggunakan uji Independent Samples t-
test dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 27. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa rata-rata skor kelompok eksperimen meningkat dari 11,90 pada pretest 
menjadi 21,10 pada posttest. Sementara itu, kelompok kontrol mengalami 
peningkatan rata-rata skor dari 11,80 menjadi 16,20. Hasil uji t menunjukkan nilai 
(t = 9,030), (df = 18), dan (p < 0,001). Hasil tersebut menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, permainan 
halang rintang dapat menjadi salah satu alternatif kegiatan pembelajaran untuk 
menstimulasi kemampuan motorik kasar anak usia 5–6 tahun. 

Kata kunci: permainan halang rintang, motorik kasar, anak usia dini 
 
 
A. Pendahuluan  

  Pendidikan anak usia dini 

(PAUD) berperan penting karena usia 

0–6 tahun merupakan periode emas 

pertumbuhan dan perkembangan, 

saat anak sangat peka terhadap 

rangsangan lingkungan (Saputra, 

2018). Pendidikan pada masa ini 

bertujuan mengembangkan seluruh 

aspek perkembangan anak secara 

menyeluruh melalui stimulasi yang 

sesuai dengan tahap 

perkembangannya (Suryana, 2021). 
  Salah satu aspek yang perlu 

distimulasi adalah perkembangan 

motorik kasar, yaitu kemampuan 

melakukan gerakan yang melibatkan 

otot-otot besar, seperti berjalan, 

berlari, melompat, dan menjaga 

keseimbangan (Fajarwati & Arini, 

2023). Menurut Gallahue (1989), 

kemampuan ini mencakup 

keterampilan lokomotor, 

nonlokomotor, dan manipulatif. 

Perkembangan motorik tidak hanya 

ditentukan oleh pertumbuhan fisik, 

tetapi juga oleh kesempatan anak 

memperoleh stimulasi melalui 

bermain dan bergerak (Hurlock, 1980; 

Khadijah & Amelia, 2022). Pada anak 

usia 5–6 tahun, capaian yang 

diharapkan meliputi gerakan tubuh 

yang terkoordinasi untuk melatih 

keseimbangan, kelincahan, dan 

koordinasi gerak (Mahmudah & 

Baktiar, 2024). 
  Anak usia dini bersifat 

egosentris, memiliki rasa ingin tahu 

yang besar, kaya fantasi, dan berdaya 

konsentrasi pendek (Kellough, 1996, 

dalam Wirman dkk., 2018), sehingga 

stimulasi perlu dikemas dalam 

kegiatan yang aktif, singkat, dan 

menarik. Anggraini (2022) menyebut 

tujuh unsur motorik kasar: kekuatan, 

kecepatan, ketahanan, kelincahan, 
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keseimbangan, kelenturan, dan 

koordinasi. Keseimbangan terbagi 

menjadi keseimbangan statis dan 

dinamis, dan dapat dilatih antara lain 

dengan berjalan di atas papan titian 

(Sujiono, 2010). Bermain merupakan 

sarana belajar yang efektif bagi anak 

usia dini karena anak memperoleh 

pengalaman langsung yang 

mendukung perkembangan fisik, 

kognitif, bahasa, sosial-emosional, 

dan motoriknya (Suyadi, 2017). 
  Hasil observasi di TK Cahaya 

Bunda Padang menunjukkan bahwa 

sebagian anak masih mengalami 

kesulitan menjaga keseimbangan saat 

meniti, melompat melewati rintangan, 

dan mengoordinasikan gerakan 

tubuh. Keterlibatan anak dalam 

kegiatan motorik kasar juga belum 

optimal. Guru telah menstimulasi 

motorik kasar melalui senam pagi, 

bermain di luar kelas, berjalan 

mengikuti garis, permainan bola, serta 

gerak dan lagu, tetapi kemampuan 

anak belum berkembang secara 

optimal. 
Permainan halang rintang 

merupakan salah satu alternatif 

kegiatan yang dapat digunakan. 

Permainan ini menggabungkan 

berjalan di atas titian untuk melatih 

keseimbangan, berlari zig-zag untuk 

koordinasi dan kelincahan, melompat 

melewati rintangan untuk kekuatan 

otot kaki, serta merangkak untuk 

koordinasi gerak tubuh (Zulfa dkk., 

2025). Sejumlah penelitian telah 

menggunakannya. Ningrum dkk. 

(2023) melalui penelitian tindakan 

kelas dua siklus melaporkan 

peningkatan keseimbangan, 

kelincahan, dan koordinasi anak. 

Nuraida dkk. (2023) melaporkan 

capaian anak usia 4–5 tahun yang 

meningkat dari kategori belum 

berkembang menjadi berkembang 

sesuai harapan. Penelitian lain 

menerapkannya pada anak usia 4–5 

tahun (Nilamsari & Komalasari, 2023; 

Warijo dkk., 2024; Zulfa dkk., 2025), 

pada kelompok B (Kartini, 2021; Yanti 

& Jaya, 2020), atau dalam bentuk 

permainan bola dan rintangan untuk 

anak usia 4–6 tahun (Aziz dkk., 

2021). 

Sebagian penelitian tersebut 

dilakukan dengan penelitian tindakan 

kelas atau berfokus pada anak usia 

4–5 tahun, sementara bukti kuasi-

eksperimen yang membandingkan 

permainan halang rintang dengan 

kegiatan gerak lain pada anak usia 5–

6 tahun masih terbatas. Penelitian ini 

menambah bukti tersebut dengan 

membandingkan kelompok yang 
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bermain halang rintang dan kelompok 

yang bermain Simon Says sebagai 

pembanding aktif. penelitian ini 

memiliki fokus yang berbeda, yaitu 

menguji pengaruh permainan halang 

rintang terhadap kemampuan motorik 

kasar anak usia 5–6 tahun dengan 

pendekatan kuantitatif dan 

membandingkan hasil kelompok 

eksperimen dengan kelompok 

kontrol. Kelompok eksperimen 

mengikuti permainan halang rintang, 

sedangkan kelompok kontrol 

mengikuti permainan mengikuti 

perintah guru (Simon Says). 

Perbandingan tersebut dilakukan 

untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan kemampuan motorik 

kasar antara kedua kelompok setelah 

kegiatan diberikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh permainan 

halang rintang terhadap kemampuan 

motorik kasar anak usia 5–6 tahun di 

TK Cahaya Bunda Padang. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

quasi-eksperimen nonequivalent 

control group design (Sugiyono, 

2022). Desain quasi-eksperimen 

dipilih karena peneliti tidak dapat 

mengacak subjek sepenuhnya ke 

dalam kelompok. Kedua kelompok 

diberi pre-test dan post-test, tetapi 

hanya kelompok eksperimen yang 

mengikuti permainan halang rintang. 

Populasi penelitian adalah 33 

anak kelompok B TK Cahaya Bunda 

Padang tahun ajaran 2026/2027, 

yang tersebar di tiga kelas (B1 = 10 

anak, B2 = 10 anak, B3 = 13 anak). 

Sampel berjumlah 20 anak yang 

ditentukan dengan purposive 

sampling berdasarkan diskusi 

dengan guru kelas: kelas B1 sebagai 

kelompok eksperimen (n = 10) dan 

kelas B2 sebagai kelompok kontrol (n 

= 10). Kedua kelas relatif homogen 

dalam usia, dengan komposisi jenis 

kelamin dan rentang usia yang relatif 

seimbang. Hipotesis penelitian ini 

adalah terdapat pengaruh permainan 

halang rintang terhadap kemampuan 

motorik kasar anak usia 5–6 tahun. 

Penelitian berlangsung 24 

Agustus sampai 7 September 2026 

dalam lima pertemuan pada masing-

masing kelompok. Pertemuan 

pertama untuk pre-test, pertemuan 

kedua sampai keempat untuk 

perlakuan, dan pertemuan kelima 

untuk post-test. Kelompok 

eksperimen mengikuti permainan 
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halang rintang yang terdiri atas 

berjalan di atas papan titian, melewati 

rintangan, merangkak melalui 

terowongan kardus, dan berlari zig-

zag. Alat yang digunakan adalah 

papan titian, balok, kardus, serta 

botol plastik atau penanda jalur. 

Kegiatan dimulai dengan penjelasan 

aturan dan contoh dari guru, 

dilanjutkan dengan pelaksanaan 

bergiliran dan pemberian apresiasi. 

Kelompok kontrol mengikuti 

permainan Simon Says dengan 

arahan guru kelas, berpedoman pada 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

harian (RPPH) yang telah disiapkan. 

Data dikumpulkan melalui 

observasi terstruktur dengan lembar 

checklist enam butir yang menilai 

keseimbangan, koordinasi, dan 

ketahanan, disusun berdasarkan 

unsur motorik kasar menurut 

Anggraini (2022). Setiap butir dinilai 

dalam empat kategori: Belum 

Berkembang (1), Layak (2), Cakap 

(3), dan Mahir (4), sehingga skor total 

berkisar 6–24.  

Data dianalisis menggunakan 

bantuan program SPSS 27. Analisis 

meliputi uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis. Uji 

normalitas dilakukan menggunakan 

Shapiro-Wilk karena jumlah subjek 

setiap kelompok berjumlah 10 anak. 

Selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas menggunakan Levene's 

Test. Setelah persyaratan analisis 

dilakukan uji terpenuhi, hipotesis 

mengetahui perbedaan untuk hasil 

perkembangan motorik kasar antara 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian diperoleh dari 

pengamatan kemampuan motorik 

kasar anak pada kelompok 

eksperimen dan kontrol sebelum dan 

setelah kegiatan diberikan. 

Kemampuan awal kedua kelompok 

tergolong sebanding. Rata-rata pre-

test kelompok eksperimen 11,90 dan 

kelompok kontrol 11,80 (selisih 0,10), 

keduanya dalam kategori Layak. 

Setelah tiga kali perlakuan, rata-rata 

post-test kelompok eksperimen 

mencapai 21,10, sedangkan 

kelompok kontrol 16,20 (Tabel 1). 

Peningkatan kelompok eksperimen 

sebesar 9,20 poin, hampir dua kali 

lipat peningkatan kelompok kontrol 

yang sebesar 4,40 poin. 
Tabel 1 Statistik deskriptif  

skor motorik kasar 
Kel  Rata-rata 

pretest 
Rata-rata 
posttest 

Peningkatan 
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eks 11,90 21,10 9,20 
kontrol 11,80 16,20 4,40 

Secara deskriptif, kedua 

kelompok mengalami peningkatan 

skor setelah mengikuti kegiatan. 

Namun, peningkatan rata-rata pada 

kelompok eksperimen lebih besar 

daripada kelompok kontrol. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pada 

pelaksanaan penelitian ini, anak yang 

mengikuti permainan halang rintang 

memperoleh peningkatan skor 

kemampuan motorik kasar yang lebih 

besar dibandingkan anak yang 

mengikuti permainan mengikuti 

perintah guru.  

 

Uji Shapiro-Wilk menunjukkan 

semua data berdistribusi normal (Sig. 

0,410 untuk pre-test eksperimen, 

0,389 pre-test kontrol, 0,205 post-test 

eksperimen, dan 0,149 post-test 

kontrol; semuanya > 0,05). Uji Levene 

menunjukkan varians homogen pada 

pre-test (Sig. = 0,691) maupun post-

test (Sig. = 0,219).   

Hasil uji homogenitas pada 

Levene’s Test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,219, lebih 

besar daripada 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa varians kedua 

kelompok dapat dianggap homogen 

sehingga baris Equal variances 

assumed digunakan dalam membaca 

hasil uji Independent Samples t-test. 

Hasil uji Independent Samples t-test 

memperoleh nilai (t = 9,030), (df = 

18), dan nilai signifikansi (p < 0,001). 

Nilai signifikansi tersebut lebih kecil 

daripada 0,05, sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara skor posttest 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Dengan demikian, hasil 

pengujian mendukung hipotesis 

bahwa permainan halang rintang 

berpengaruh terhadap kemampuan 

motorik kasar anak usia 5–6 tahun 

dalam konteks penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata skor kemampuan 

motorik kasar kelompok eksperimen 

meningkat setelah mengikuti 

permainan halang rintang. Rata-rata 

skor meningkat dari 11,90 pada 

pretest menjadi 21,10 pada posttest. 

Sementara itu, kelompok kontrol 

mengalami peningkatan dari 11,80 

menjadi 16,20. Selisih peningkatan 

kedua kelompok menunjukkan bahwa 

peningkatan rata-rata skor kelompok 

eksperimen lebih besar daripada 

kelompok kontrol. 

Peningkatan tersebut dapat 

dipahami berdasarkan karakteristik 

permainan halang rintang yang 
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melibatkan beberapa bentuk gerakan 

dalam satu rangkaian kegiatan. Anak 

tidak hanya melakukan satu gerakan, 

tetapi mengikuti lintasan dengan 

melewati rintangan yang berbeda. 

Kegiatan berjalan di atas papan titian 

memberikan kesempatan untuk 

melatih keseimbangan. Gerakan 

melewati rintangan dan merangkak 

melalui terowongan sederhana 

mengharuskan anak menyesuaikan 

posisi serta gerakan tubuh. 

Sementara itu, berlari secara zig-zag 

memberikan kesempatan kepada 

anak untuk mengubah arah gerakan 

sesuai lintasan. 

Rangkaian aktivitas tersebut 

memberikan pengalaman gerak yang 

bervariasi. Anak dapat mencoba, 

mengulang, dan menyesuaikan 

gerakan tubuhnya dengan rintangan 

yang dihadapi. Pengalaman ini 

relevan dengan kebutuhan stimulasi 

motorik kasar anak usia 5–6 tahun, 

terutama pada aspek keseimbangan, 

koordinasi gerak, dan kelincahan. 

Walaupun demikian, hasil penelitian 

ini menunjukkan perubahan skor 

motorik kasar secara keseluruhan; 

hasil tersebut belum dapat digunakan 

untuk menentukan indikator mana 

yang mengalami peningkatan paling 

besar tanpa analisis skor per indikator. 

Temuan ini sejalan dengan 

kajian Ningrum dkk. (2023), yang 

membahas penggunaan permainan 

halang rintang untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak usia 

dini. Penelitian Nuraida dkk. (2023) 

juga membahas penerapan 

permainan halang rintang untuk 

meningkatkan kemampuan motorik 

kasar anak usia 4–5 tahun. Kedua 

penelitian tersebut memiliki kesamaan 

dalam penggunaan aktivitas halang 

rintang sebagai kegiatan stimulasi 

motorik kasar. Penelitian ini 

menambah bukti pada konteks anak 

usia 5–6 tahun melalui perbandingan 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol dengan desain pretest-

posttest. 

Hasil penelitian juga sejalan 

dengan fokus penelitian Aziz dkk. 

(2021) mengenai permainan bola dan 

rintangan untuk stimulasi 

perkembangan motorik kasar anak 

usia 4–6 tahun. Penggunaan 

rintangan memungkinkan anak 

mempraktikkan gerakan tubuh dalam 

konteks bermain. Namun, kesamaan 

tersebut perlu dipahami sebagai 

kesamaan fokus kegiatan, bukan 
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sebagai bukti bahwa seluruh bentuk 

permainan atau seluruh indikator 

motorik kasar akan menghasilkan 

perubahan yang sama. 

Kelompok kontrol dalam 

penelitian ini mengikuti permainan 

mengikuti perintah guru (Simon Says). 

Permainan tersebut juga memberikan 

kesempatan kepada anak untuk 

bergerak sesuai instruksi. Hal ini 

dapat membantu menjelaskan 

mengapa rata-rata skor kelompok 

kontrol turut mengalami peningkatan. 

Meskipun demikian, peningkatan rata-

rata kelompok kontrol sebesar 4,40 

poin lebih kecil daripada peningkatan 

kelompok eksperimen sebesar 9,20 

poin. Perbedaan tersebut 

menunjukkan bahwa rangkaian 

kegiatan halang rintang pada 

penelitian ini menghasilkan 

peningkatan skor yang lebih besar 

dibandingkan kegiatan kontrol yang 

digunakan. 

Hasil uji Independent Samples 

t-test memperkuat temuan deskriptif 

tersebut. Nilai signifikansi (p < 0,001) 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara skor 

posttest kedua kelompok. Oleh karena 

itu, berdasarkan data yang diperoleh, 

permainan halang rintang dapat 

dipertimbangkan sebagai salah satu 

alternatif kegiatan untuk menstimulasi 

kemampuan motorik kasar anak usia 

5–6 tahun. 

Meskipun hasilnya 

menunjukkan perbedaan yang 

signifikan, interpretasi penelitian tetap 

perlu mempertimbangkan jumlah 

sampel yang relatif kecil, yaitu 20 

anak, serta konteks pelaksanaan 

penelitian di satu taman kanak-kanak. 

Penelitian ini juga menggunakan skor 

kemampuan motorik kasar secara 

keseluruhan. Oleh sebab itu, hasilnya 

belum cukup untuk menyimpulkan 

bahwa setiap indikator motorik kasar 

meningkat dengan besaran yang 

sama atau bahwa permainan halang 

rintang merupakan satu-satunya 

faktor yang memengaruhi 

perkembangan anak. 

Secara praktis, guru dapat 

mempertimbangkan permainan 

halang rintang sebagai variasi 

kegiatan pembelajaran. Jenis 

rintangan, urutan aktivitas, dan tingkat 

kesulitan perlu disesuaikan dengan 

usia serta kemampuan anak. Guru 

juga perlu memastikan alat yang 

digunakan stabil, lintasan tidak licin, 

dan anak memperoleh pendampingan 

selama melakukan aktivitas. Dengan 
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pelaksanaan yang terencana, 

permainan halang rintang dapat 

memberikan kesempatan kepada 

anak untuk bergerak aktif dalam 

suasana bermain yang 

menyenangkan. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

permainan halang rintang 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap kemampuan motorik kasar 

anak usia 5–6 tahun di Taman Kanak-

Kanak Cahaya Bunda Padang. Rata-

rata skor kelompok eksperimen 

meningkat dari 11,90 pada pretest 

menjadi 21,10 pada posttest, 

sedangkan kelompok kontrol 

meningkat dari 11,80 menjadi 16,20. 

Hasil uji Independent Samples t-test 

menunjukkan nilai (t = 9,030), (df = 

18), dan (p < 0,001), yang berarti 

terdapat perbedaan signifikan antara 

kedua kelompok setelah kegiatan 

dilaksanakan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa permainan 

halang rintang dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif kegiatan 

pembelajaran untuk menstimulasi 

kemampuan motorik kasar anak, 

terutama melalui aktivitas yang 

melibatkan keseimbangan, koordinasi 

gerak, dan perubahan arah gerakan. 

Penerapannya perlu disesuaikan 

dengan kemampuan anak dan 

memperhatikan keamanan selama 

bermain. Penelitian selanjutnya 

disarankan melibatkan sampel yang 

lebih luas, waktu perlakuan yang lebih 

panjang, serta analisis setiap indikator 

motorik kasar agar hasil yang 

diperoleh lebih terperinci. 
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